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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkanpenelitiandapatdibuatkesimpulansecaraumumsebagaiberikut :

1. Pengeluaransebelumdilakukanvibrasi dada, terdapatpasien yang

mengeluarkan sputum kurangdari 3 ml sebanyak 25 pasien (100%)

2. Pengeluaran sputum setelahdilakukanvibrasi dada, sebanyak 12 responden

(48%) mengeluarkan sputum dengankategoribanyak (> 5 ml), sebanyak

12 responden (48%) dengankategori normal (3 ml – 5 ml), dansebanyak 1

responden (4%) dengankategorikurang (0 - < 3 ml).

3. Terdapatpengaruhvibrasi dada terhadappengeluaran sputum padapasien

TB Paru di ruang G$ Tropik BLUD Prof. Dr. H. AloeiSaboe Kota

Gorontalotahun 2014

5.2 Saran

Beberaparekomendasidarihasilpenelitianinidiuraikansebagaiberikut :

1. Bagipendidikan

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenambahwawasandanpengetahuanpes

ertadidik yang lebihluastentangpenatalaksanaanvibrasi dada

terhadappengeluaran sputum pada.Vibrasi dada

inijugabisadiintegrasikankedalammateripenatalaksanaanasuhankeperawat

anpadapasiengangguanpernapasan

2. Bagipelayanankeperawatan di rumahsakit
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Vibrasi dada terbuktisangatefektifterhadappengeluaran sputum

padapasien TB Paru, makapenelitimenyarankanagaraterapivibrasi dada

dapatmenjadisalahsatuintervensimandirikeperawatan yang

dapatdilakukanperawatuntukmengatasidiagnosakeperawatantentangbersih

anjalannafastidakefektif,

sertamenjadisalahsatustandaroperasionalprosedurdalamperawatanpasien

yang mengalamigangguanbersihanjalannafas

3. Bagipenelitianselanjutnya

Diharapkanpenelitianinimenambahwawasandanpengalamanpeneliti

dalammengaplikasikanpengetahuan yang diperolehdibangkukuliah,

sertahasilpenelitiandapatdigunakanuntukuntukmengembangkanpenelitian

dalamlingkup yang sama.

Untukpenelitiselanjutnyadiharapkandapatmelengkapipenelitianinidengan

mengembangkanmetodekorelasi.


